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	Abstract 
Trauma experienced by women after giving birth often leads to baby blues syndrome, this shows that the shock after giving birth can affect a woman's physical and psychological changes. This paper is intended to examine and analyze how the baby blues syndrome is experienced by women after giving birth, as well as the causes and implications of the baby blues syndrome for both mother and child. The study in this paper is descriptive qualitative. Data was collected through a library research approach as well as through the process of reading and searching on the Google search engine with the keyword "baby blues syndrome". This paper shows that the baby blues syndrome experienced by women after giving birth can be present in the form of trauma and acts of violence either to themselves or to children and even affect household harmony. This is proof that mental readiness physically and mentally is needed by a woman before deciding to give birth. This study shows the need for studies that examine the phenomenon of baby blues syndrome in a more comprehensive manner related to cases, practices, and conditions of mothers and children who experience postpartum shock. Later this approach is expected to produce an objective picture of the baby blues phenomenon on household harmonization.
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	Abstrak
Trauma yang dialami oleh perempuan pasca melahirkan seringkali berujung pada syndrome baby blues, hal ini menunjukkan bahwa keterkejutan setelah melahirkan dapat berpengaruh pada perubahan fisik dan psikis seorang perempuan. Tulisan ini ditujukan untuk mengkaji dan menganalisa bagaimana syndrome baby blues yang dialami oleh perempuan pasca melahirkan, serta faktor penyebab dan implikasi dari syndrome baby blues baik untuk ibu dan anak. Kajian dalam tulisan ini bersifat deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui pendekatan library research serta melalui proses pembacaan dan menelusuran pada mesin pencari google dengan kata kunci “syndrome baby blues”. Tulisan ini menunjukkan syndrome baby blues yang dialami oleh perempuan pasca melahirkan dapat hadir dalam bentuk trauma dan tindak kekerasan baik pada diri sendiri ataupun pada anak bahkan mempengaruhi keharmonisan rumah tangga. Hal tersebut menjadi bukti bahwa kesiapan mental secara lahir batin sangat dibutuhkan oleh seorang perempuan sebelum memutuskan untuk melahirkan. Studi ini memperlihatkan perlunya kajian yang meneliti fenomena syndrome baby blues secara lebih komprehensif terkait kasus, pelakukan dan kondisi ibu dan anak yang mengalami keterkejutan pasca persalinan. Nantinya pendekatan tersebut diharapkan dapat menghasilkan gambaran objektif pada fenomena baby blues terhadap harmonisasi rumah tangga

Kata kunci: Baby Blues, Syndrome, Harmonisasi, Rumah Tangga




INTRODUCTION 
Perempuan merupakan makhluk Allah yang memiliki kelebihan yang berbeda dibandingkan laki-laki. Perempuan memiliki alat reproduksi yang dapat mengandung dan melahirkan anak-anak. Setiap pasangan pasti menanti bahkan mengharapkan keturunan yang baik. Kelahiran seorang anak merupakan suatu kebahagiaan dari setiap pasangan suami istri. (Noviyanti, 2021). Bahkan selama proses yang dilalui dari mengandung hingga melahirkan merupakan hal yang tidak bisa digambarkan dengan kata-kata, ditambah lagi setelah hadirnya seorang anak ke dunia, bagian dari kebahagiaan tertinggi dari seorang ibu. Rasanya tidak ada alasan bagi seorang ibu untuk bersedih atau menderita setelah melahirkan, namun tak sedikit dari perempuan pasca melahirkan mengalami berbagai macam trauma,(Ambarwati et al., 2018) terkadang merasa paling bahagia karena telah memiliki anak, namun secara tiba-tiba tanpa alasan atau sebab yang jelas si ibu bersedih. (Yuniwati, 2018). Hal ini merupkan masa peralihan status dari seorang istri tanpa anak menjadi seorang istri sekaligus seorang ibu. Dengan demikian masa transisi menjadi seorang ibu bukanlah hal yang mudah, karena banyak perubahan yang akan dilalui baik dari fisik maupun psikis. (Tolongan, 2019). 
Studi terkait dengan gender lebih cenderung membahas terkait perempuan dalam dinamika kehidupan sebagiamana perempuan dalam rumah tangga, kesetaraan gender, (Hakim, 2020). dan perempuan dilihat dari sudut pandang sebagai objek yang dinomorduakan dalam realitas kehidupan. Perempuan sebagai mahluk yang memiliki hak reproduksi (Khasanah & Ridho, 2021) seringkali mendapatkan beragam trauma dalam kehidupannya, dari proses kehamilan yang merubah bentuk tubuh sampai pada melahirkan dan hampir semua perempuan yang mengandung akan merasakan proses ini bahkan tidak jarang meninggalkan jejak pada bentuk tubuh.(Tolongan et al., 2019) Setiap perempuan memiliki ekspresi emosi yang tidak sama selama proses mengandung dan pasca melahirkan,(Ni Wayan Sri Prabawati Kusuma Dewi, 2018) dan ekspresi yang ditunjukkan berdasarkan dengan karakter atau kepribadian masing-masing, baik dari cerita masa lalu seperti kehidupan keluarga, ekonomi, pendidikan, sosial dan lainnya. Namun, ekspresi dari kepribadian sebelumnya tidak bisa dihubungkan dengan kondisi baby blues syndrome yang dialami oleh perempuan pasca melahirkan. Baby blues merupakan suatu depresi yang terjadi kepada ibu dalam beberapa jam setelah melahirkan, atau beberapa hari bahkan beberapa minggu.(Nadariah, 2021). Depresi tersebut akan ditunjukkan dengan perasaan sedih seorang ibu dan kondisi seperti ini akan hilang dengan sendirinya selama didampingi oleh orang yang tepat, yang mampu memulihkan psikis ibu.(Widyaningtyas, 2019)
Tulisan ini diajukan untuk mengetahui bagaimana baby blues syndrome menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya kekerasan dalam rumah tangga dan hilangnya keharmonisan keluarga. (Ambarwati et al., 2018) Oleh karena itu, tulisan ini memiliki beberapa tujuan untuk menjawab tiga pertanyaan penting ditawarkan diantaranya (a) Bagimana baby blues syndrome memperangaruhi keharmonisan rumah tangga; (b) Apa faktor penyebab terjadinya baby blues syndrome; (c) Bagaimana implikasi dari baby blues syndrome terhadap keharmonisan rumah tangga. Dari ketiga pertanyaan tersebut akan dijadikan jembatan bagi penulis untuk melihat dinamika baby blues syndrome yang banyak dialami oleh perempuan setelah melahirkan,(Mulyati, 2018). Bukan hanya melihat baby blues sebagai depresi saja namun juga melihat faktor dan implikasi yang akan terjadi baik terhadap ibu, anak terutama pada keharmonisan rumah tangga.(Yuniwati et al., 2018)
Tulisan ini berdasarkan pada suatu argument terkait pemasalahan yang seringkali diabaikan dari perempuan yang mengalami trauma pasca melahirkan. (Marina et al., 2021) Realitas tersebut menjadi perhatian penting, terkhusus untuk perempuan yang sedang mengandung dan pasca melahirkan, dimana keluarga seringkali abai akan kondisi psikis si ibu. Hal ini terjadi karena status gender yang diaminkan oleh masyarakat, bahwa perempuan memiliki alat reproduksi dan kodrat perempuan salah satunya adalah melahirkan anak, sehingga tidak merasakan setiap tekanan psikis yang dialami oleh perempuan pasca melahirkan. Gejala-gejala yang tampak seperti perubahan emosi (Octarianingsih et al., 2021). secara tiba-tiba terhadap ibu yang baru melahirkan bagi masyarakat merupakan hal yang wajar akibat dari keletihan dan efek samping pasca melahirkan,(Ni Wayan Sri Prabawati Kusuma Dewi, 2018) dan hal tersebut dianggap sebagai naluri seorang ibu. Oleh karena itu penting untuk mengenali setiap kondisi yang dialami oleh perempuan setelah melahirkan dilihat dari gejala-gejalanya. Begitu pula faktor-faktor dan implikasi yang akan dialami oleh perempuan pasca melahirkan perlu untuk dipelajari sebagai cara meminimalisir terjadinya baby blues syndrome.(Prasetyo, 2019).

METHOD
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu melakukan studi dengan kondisi alamiah. Objek dari penelitian ini yaitu fenomena baby blues syndrome yang banyak menimpa para ibu pasca melahirkan. Peneliti akan menganalisis dengan mendeskripsikan fenomena yang dialami ibu pasca melahirkan. Pedekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif, selain dari pada itu pendekatan sosio psikologi juga akan digunkan dalam penelitian ini, karena penelitian ini banyak membahas tentang psikis ibu yang baru memiliki anak, sehingga mudah sekali emosinya berubah-ubah. Sumber data yang digunkan yaitu sumber data primer dan skunder. Data primer yang digunkan yaitu fenomena masyarakat berkenaan dengan baby blues syndrome dikaitkan dengan keharmonisan rumah tangga. Sedangkan data sekundernya berupa artikel, jurnal, buku dan hasil karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan penulis.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan library reseach dan juga mengumpulkan data melalui penelusuran di media internet seperti informasi berkenaan dengan kasus baby blues syndrome, artikel atau jurnal yang terkait. menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk melihat bagaimana baby blues syndrome mempengaruhi keharmonisan rumah tangga, kemudian untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya baby blues syndrome, serta bagaimana implikasi dari baby blues syndrome terhadap keharmonisan rumah tangga.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini deskriptif kualitatif, yaitu dengan menguraikan data yang telah diperoleh dengan sejelas-jelasnya baik data primer yang dihubungkan dengan data sekunder yang berkaitan erat dengan penelitian. Sebagaimana data pengamatan melalui sosial media dan beberapa fenomena yang terjadi di masyarakat akan dikaji dengan baik dalam bentuk deskripsi, kemudian dihubungkan dengan semua data pendukung yang telah didapat. Setelah diuraikan dengan jelas, maka akan diambil kesimpulan secara deduktif, yaitu menarik kesimpulan dari setiap pernyataan yang bersifat umum kepernyataan bersifat khusus. Dengan demikian hasil yang didapat dari penelitian akan mudah di mengerti dan difahami oleh 

LITERATURE REVIEW
Baby blues syndrome merupakan kondisi depresi seorang perempuan terhadap gangguan psikisnya pasca melahirkan.(Reeven & Cahyanti, 2021) Perempuan setelah masa bersalin akan banyak mengalami perubahan yaitu perubahan fisik yang kompleks juga akan mengalami perubahan psikologis  dan ini biasanya ditunjukkan dengan adanya perasaan sedih, lelah, marah, putus asa tanpa alasan yang jelas,(Marina et al., 2021) dan ini terjadi beberapa jam atau beberapa hari bahkan minggu setelah melahirkan, kondisi seperti ini akan hilang dengan sendirinya apabila psikologis si ibu dirawat dan didampingi dengan baik oleh orang terdekat. Keadaan psikis seorang ibu pasca melahirkan akan menghadapi tiga periode adaptasi(Noviyanti et al., 2021) psikologis yaitu pertama, seorang ibu akan pasif terhadap lingkungan sekitar (Taking in); kedua, seorang ibu memiliki kekhawatiran akan ketidak mampuannya dalam merawat bayi (Taking Hold); ketiga, menerima tanggung jawab seabagai seorang ibu (Letting Go). Oleh karena itu setiap transisi dari beberapa periode adaptasi tersebut perlu untuk ditanggulangi untuk mengantisipasi dan meminimalisir terjadinya baby blues.
Gejala baby blues (Darusman & Sari, 2019) yang  terjadi pada perempuan pasca melahirkan biasanya ditandai dari sikap yang tidak biasa, tingkat sensitivitasnya tinggi, emosi yang teramat, dan mudah sekali stress. Fenomena yang banyak terjadi dari beberapa gejala baby blues yaitu mudah menangis,(Wahyuni, 2020). marah dan merasa bingung sendiri tanpa ada alasan, bahkan sering ditemui perempuan yang habis melahirkan lesu, lemas, lelah dan sulit untuk tidur atau bahkan tidak bisa tidur sama sekali. (Ambarwati et al., 2018) Hal seperti ini tidak bisa dianggap kondisi wajar, meskipun ada beberapa perempuan yang mampu untuk mengatasi situasi dan kondisinya pasca melahirkan namun banyak pula yang tidak bisa menghadapi sendiri. Jika tidak diperhatikan dengan serius akan menyebabkan kondisi yang lebih ekstrem kepada ibu yaitu depresi berat, sulit untuk berpikir jernih, memiliki rasa ketakutan yang berlebih, rasa curiga, berhalusinasi (melihat atau mendengarkan sesuatu yang tidak ada), mengalami delusi atau percaya dengan hal yang tidak logis (Wurisastuti & Mubasyiroh, 2020), menyakiti diri sendiri atau bayinya, bahkan ada seorang ibu yang membunuh anaknya sendiri. Dengan demikian hal semacam ini tidak bisa dianggap biasa, perlu penanganan serius, karena efek dari baby blues syndrom bukan sekedar perubahan emosi biasa, namun sampai menghilangkan nyawa dan merusak keharmonisan keluarga.(Astuti et al., 2019)
	Keharmonisan merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh pasangan suami istri dalam menciptakan keluarga yang tenang, tentram, rukun, saling menghargai, menghormati dan saling membahagiakan.(Yanti, 2020) Terciptanya keluarga yang harmonis berasal dari pasangan suami istri yang saling menguatkan antar satu dan yang lainnya bukan sebaliknya. Bahkan kedudukan suami dan istri meskipun peran gender dilegitimasi oleh masyarakat dan pemerintah, namun dalam menciptakan keluarga yang bahagia(Novianti et al., 2017) istilah gender perlu untuk dikesampingkan, karena dalam perjalanan rumah tangga banyak hal yang akan dihadapi khusunya seorang istri yang kodratnya diciptakan dari tulang rusuk laki-laki, yang harus disayang dan dilindungi dan perhatikan. Perempuan dengan statusnya seabagai istri banyak hal yang akan dilaluinya, apalagi jika menyandang sebagai wanita karir, selain di rumah juga harus menyelesaikan pekerjaan kantor, dan hal ini tidak mudah untuk dilalui tanpa saling mendukung antara santu dan yang lainnya. Dengan demikian setiap pasangan suami istri, dalam kondisi apapun untuk mampu b erkomunikasi, karena ini salah satu cara dalam menjaga suatu hubungan untuk tetap harmonis.(Putri, 2019)
	Mewujudkan keluarga yang harmonis atau bahagia memiliki beberapa ciri-ciri yaitu terciptanya ketenangan jiwa (Yanti, 2020) yang berlandaskan ketakwaan kepada Allah, S.W.T., terjaminnya kesehatan jasmani dan rohani, cukup kebutuhan hidup berumah tangga, adanya jaminan hukum yaitu hak asasi manusia, pelayanan Pendidikan, terjalin hubungan baik antar anggota keluarga, dan yang lainnya. Dinamika kehidupan keluarga tidak selamanya berjalan dengan indah, banyak hal yang akan dihadapi. Banyak pasangan setelah menikah menginginkan keturunan,(Fadhilah, 2022) atau ada pula yang memiliki rencana untuk menunda memiliki anak,(Noviyanti et al., 2021) komunikasi dalam menentukan kapan memiliki anak juga perlu dibicarakan, karena pada kodratnya perempuan yang mengandung dan melahirkan bukan laki-laki,(Fuadi & Irdalisa, 2020) perempuanlah yang akan banyak menjaga dan mendidik anak, sehingga perencanaan yang mateng dan kesiapan yang tersusun rapih akan menghasilkan keharmonisan yang indah dalam keluarga. Dengan demikian mewujudkan keharmonisan keluarga tidak bisa hanya salah satu pihak saja, namun peran suami dan istri merupakan keberhasilan dalam menciptakan keharmonisan itu sendiri.(Yanti, 2020)
Hak reproduksi merupakan hak-hak yang harus dijamin pemenuhannya dikarenakan fungsi reproduksinya.Humas, “Kesehatan Repproduksi Dan Nikah Dini,” BKKBN, 2019. Untuk menentukan pasangan hidup pun merupakan bagian dari hak reproduksi bagi perempuan, karena dengan pasangan yang telah dipilih, perempuan tersebut akan melakukan proses reproduksi. Berdasarkan kodratnya perempuan memiliki fungsi reproduksi (Hasanah, 2017). kelahiran manusia yaitu dari mengandung, melahirkan dan menyusui anak, dan ini merupakan tugas berat yang harus diemban oleh perempuan untuk kelangsungan sejarah umat manusia. Dalam kehidupan berumah tangga perempuan tidak dapat dilepaskan dari fungsinya sebagai reproduksi. Namun, yang tidak boleh dilupakan perempuan memiliki hak-hak reproduksi(Khasanah & Ridho, 2021) yang harus diperhatikan diantaranya pertama, jaminan keselamatan dan kesehatan, hal ini dikarenakan resiko yang akan dihadapi perempuan sebagaimana fungsinya; kedua, jaminan kesejahteraan; dan ketiga, hak mengambil keputusan yang berhubungan dengan proses reproduksi. Oleh karena itu dari ketiga hak reproduksi tersebut penting untuk diindahkan, mengingat perempuan merupakan harapan bagi semua umat dalam mencetak keturunan yang baik.
Perlindungan terhadap hak reproduksi perempuan sudah seharusnya dilegitimasi, bukan justru sebaliknya dibenturkan dengan istilah gender,(Djohan, 2019). dimana laki-laki memegang kendali terhadap perempuan seolah setelah menikah perempuan sepenuhnya menjadi milik laki-laki dan perempuan hanya sebagai pemuas nafsu sesaat, seakan tidak ada hak atas dirinya sendiri termasuk hak fungsi reproduksinya. Dalam proses reproduski, Islam melindungi hak tersebut dengan tidak membolehkan suami memaksakan kehendaknya pada istri, bahkan dari masa kehamilan sampai kelahiran juga sudah seharusnya dilindungi.(Eldawaty, 2018). Kesiapan istri menjadi ibu perlu ditanyakan karena hal ini akan mempengaruhi fisik dan psikis perempuan pasca melahirkan, Oleh karena itu untuk meminimalisir terjadinya baby blues atau bahkan depresi berat yang akan dialami oleh perempuan sudah seharusnya menjaga dan melindungi serta mewujudkan hak-hak reproduksi perempuan dalam rumah tangga.

RESULTS AND DISCUSSION
Baby blues syndrome (Salat, 2021). merupakan gangguan depresi ringan yang dialami oleh perempuan pasca melahirkan, dan ini merupakan fenomena umum yang dialami banyak ibu yang baru memiliki anak dan tidak perlu khawatir dengan kondisi yang seperti ini, karena dengan sendirinya akan hilang jika didampingi secara psikologisnya oleh orang-orang terdekat. Gangguan dan kondisi seperti ini tak sedikit yang tak mampu melewatinya dengan mulus, beberapa diantara ibu yang mengalami baby blues sampai bereaksi berlebihan. Tidak terkontrol rasa sedih yang berlebihan, mudah menangis, susah tidur bahkan tidak bisa tidur. Lebih bahayanya karena merasa sendiri dan faktor kelelahan dan merasa tidak ada yang peduli akhirnya melakukan tindakan di luar batas wajar dan normal, sampai pada melakukan tindakan kekerasan hingga pembunuhan terhadap anak.(Ni Wayan Sri Prabawati Kusuma Dewi, 2018)


Table 1. Kasus Baby Blues Syndrome / Kekerasan Terhadap Bayi

	Pelaku
	Faktor
	Kasus
	Sumber

	EF
Samarinda Kalimantan Timur
	Kelelahan emosional dan fisik serta usia si ibu masih muda berusia 24 tahun
	Ibu secara spontan mecekik dan meremas beberapa bagian tubuh bayinya yang berumur 8 hari
	https://www.liputan6.com/regional/read/4277106/ibu-muda-penyiksa-bayi-di-samarinda-diduga-idap-sindrom-baby-blues

	AN, AS
	Sulit beraktivitas
	AN sempat marah ke anaknya karena kehadiran anaknya membuatnya sulit beraktivitas, bahkan AS sempat ingin bunuh diri dan ingin melukai anaknya
	https://akurat.co/ada-yang-sempat-ingin-bunuh-diri-karena-stres-urus-anak-7-artis-ini-mengaku-pernah-alami-baby-blues



Berdasarkan Tabel.1 di atas bahwa kasus kekerasan terhadap bayi dikarenakan baby blues syndrome berdasarkan faktor kelelahan baik secara emosional, fisik dan bahkan karena perkawinan usia muda terjadi di daerah Samarinda Kalimantan Timur. EF melakukan Tindakan pencekikan leher bayinya yang berusia 8 hari hingga memerah wajahnya, EF juga memeras bagian tubuh bayinya, melakukan pemukulan hingga bayi tersebut menangis. Hal ini berdasarkan hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh ahli psikolog yaitu Ayunda Ramadhani menyatakan 70-80 % perempuan yang baru melahirkan anak mengalami masa transisi yang terkadang tidak mampu mengontrol kondisi mental si ibu. Suasana hati yang mudah berubah-ubah karena efek kurang tidur, kelelahan dan sebagainya. Begitu pula AN yang marah tanpa sebab kepada anaknya, dengan faktor sulit beraktivitas dengan keberadaan anak menyebabkan terjadi kekerasan baik secara verbal maupun non verbal. Hal yang sama terjadi pada AS yang ingin melakukan tindakan bunuh diri dan ingin melukai anaknya hal ini merupakan salah satu depresi ringan yang dialami oleh ibu setelah melahirkan. Gangguan psikis hingga melakukan perbuatan yang menyakiti diri sendiri dan anak akan meyebabkan ketidakharmonisan dalam rumah tangga.
Selain dari pada itu, kondisi ibu seperti ini perlu didampingi secara psikisnya oleh orang terdekat sehingga tida menimbulkan kondisi mental ibu lebih parah lagi yang sampai pada stress kronis yang menyakiti anak. Sebagaimana Tabel.2 di bawah ini dimana para ibu yag mengalami baby blues karena psikologi yang tidak di damping oleh keluarga dan suami menimbulkan kondisi yang memprihatinkan dengan melakukan tindakan di luar batas normal.

Table 2. Kasus Baby Blues Syndrome / Psikologis

	Pelaku
	Faktor
	Kasus
	Sumber

	NY
	Depresi sejak kehilangan anak pertamanya dalam kandungan
	NY sempat tak peduli dengan kondisi anak yang kehujanan dan bahkan NY ingin melakukan tindakan bunuh diri dengan anaknya di danau.
	https://www.bbc.com/indonesia/majalah-43355369

	S
Jebres Solo
	Depresi pasca melahirkan anak pertama. Tidak mau menyusui anaknya yang sudah berumur 4 bulan
	S melakukan gantung diri di rumah mertuanya karena merasa depresi tidak mau menyusui anaknya.
	https://www.tribunnews.com/regional/2020/06/11/diduga-alami-baby-blues-ibu-muda-di-solo-pilih-gantung-diri

	A
Sukabumi
	Depresi karena suami sering meminta melakukan hubungan badan setelah melahirkan anak ketiga
	A melakukan pemabacokan terhadap suaminya karena depresi dengan tingkah suaminya yang ingin minta dilayani terus menerus oleh istrinya.
	https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4627431/ketika-baby-blues-berujung-istri-bacok-suami-di-sukabumi


	
Pada Table 2. di atas bisa dilihat bahwa kondisi baby blues sangat mempengaruhi psikologis ibu. Banyak faktor yang menyebabkan kondisi mental ibu terganggu diantaranya seperti NY dilatarbelakangi kehilangan anak pertamanya dalam kandungan,. Namun tak berselang lama setelah masa kehilangan dan masa depresi belum usai NY mengandung kemudian melahirkan, dan ini menyebabkan kondisi NY menjadi tidak terkontrol, NY tidak peduli kondisi anaknya yang kehujanan karena digendong oleh NY sampai pada tindakan ingin bunuh diri di danau bersama anaknya. Begitu pula S faktor depresi tidak ingin menyusui anaknya akhirnya melakukan tindakan gantung diri di rumah mertuanya. Kejadian depresi seperti ini juga dialami oleh A yang kesal dengan suaminya selalu meminta dilayani oleh istrinya padahal A baru saja melahirkan, pada akhirnya karena rasa kesal yang memuncak, A membacok suaminya hingga berkali-kali. Kondisi seperti ini harus disadari oleh keluarga terdekat bahwa ibu yang baru selesai melahirkan perlu diperhatikan baik secara fisik maupun psikis ibu.
	Baby blues syndrome berdasarkan fenomena masyarakat yang terjadi di masyarakat dianggap suatu kondisi yang biasa dan akan hilang dengan sendirinya, namun perlu diketahui jika  tidak didampingi oleh orang-orang terdekat akan menimbulkan kondisi depresi berat yang dapat menyakiti orang-orang terdekat baik bisa menimbulkan tindakan KDRT, ketidakharmonisan dalam rumah tangga bahkan pada tindakan pembunuhan. Hal seperti ini banyak terjadi di mamsyarakat dan bisa dilihat sebagaimana Tabel.3 berikut:

Tabel.3. Kasus baby blues syndrome / perceraian, KDRT dan pembunuhan

	Pelaku
	Faktor
	Kasus
	Sumber

	M
Sulawesi Tenggara
	Perkawinan usia dini
	Memiliki dua anak, dari anak pertama sudah menunjukkan gejala baby blues, tidak mau menyusui anak, sering marah tidak terkontrol dan akhirnya sampai melakukan pembunuhan terhadap kedua anaknya.
	https://regional.kompas.com/read/2020/04/13/06260031/kasus-mutia-bunuh-bayinya-perkawinan-anak-dan-gangguan-mental-setelah?page=all

	SE
Surabaya
	Ibu setres terhadap pekerjaan atau keluarga dan kurang ada bantuan pengasuhan anak. Depresi ibu terhadap tindak kekerasan dari pasangan
	Menganiaya anak umur 5 bulan, dari melempar, memukul hingga meninggal dunia.
	https://www.kompas.com/sains/read/2022/06/29/110300723/bayi-5-bulan-meninggal-dianiaya-ibu-kandung-ini-kata-psikolog?page=all

	FN
Jember
	Depresi dan tekaan psikis karena diejek tidak bisa menyusui anak. Tekanan lingkungan
	FN membuang bayinya usia satu bulan ke sumur
	https://www.merdeka.com/peristiwa/depresi-diejek-tak-bisa-beri-asi-ibu-muda-di-jember-buang-bayi-1-bulan-ke-sumur.html

	MS
Mahasiswi
	Hubungan di Luar Nikah
	Membuang bayi hubungan di luar nikah
	https://www.suara.com/news/2022/07/08/182159/mahasiswi-kasus-buang-bayi-di-ciliwung-berakhir-dinikahkan-di-polres-ms-harusnya-berstatus-korban-bukan-tersangka

	NA Rembang
	Depresi
	NA Membunuh bayinya berusia tiga minggu karena tidak mau disusui, setelah itu NA gantung diri ketika menjalani perawatan di RS Rembang.
	https://www.detik.com/jateng/hukum-dan-kriminal/d-6715808/ibu-di-rembang-bunuh-bayi-lalu-gantung-diri-psikolog-singgung-baby-blues/1 




Pada tabel.3 di atas dapat dilihat baby blues syndrome jika dibiarkan dan dianggap sepeleh oleh masyarakat akan berakibat fatal bagi ibu, anak dan keluarga, karena kasus baby blues syndrome sudah banyak sekali terjadi bahkan sampai pada tindakan pembunuhan. Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya baby blues syndrome diantaranya, perkawinan usia dini, abainya keluarga terhadap ibu yang baru melahirkan, adanya tindakan cemoohan dari masyarakat akan ibu yang belum bisa menyusui anak dan adanya hubungan di luar nikah sehingga melahirkan anak yang tidak diinginkan. Beberapa faktor di atas memiliki efek yang sangat buruk, diantaranya media sosial diramaikan dengan kasus M yang membunuh kedua anaknya, hal ini seharusnya tidak terjadi jika tidak membiarkan gejala-gejala baby blues itu sendiri. Tindakan M sering marah dan tidak mau menyusui anak merupakan gejala yang harus didampingi secara psikisnya oleh orang terdekat bukan dibiarkan begitu saja. 
Kasus SE juga merupakan tamparan keras bagi masyarakat bahwa tindakan kekerasan dalam rumah tangga, tidak peduli dengan kelelahan ibu baru dalam mengasuh anak yang menimbulkan depresi berat, sehingga melakukan penganiayaan sampai pada pembunuhan anaknya yang berusia lima tahun. FN juga meramaikan sosial media, dimana kasus pembuangan bayi usia satu bulan ke dalam sumur yang disebabkan karena tidak mampu menyusui anak sebagaimana ibu-ibu lainnya. Baby blues juga ternyata merambah pada kasus hubungan di luar nikah, MS salah satu kasus dari sekian banyak kasus pembuangan anak yang disebabkan hamil di luar nikah. MS berpeluang besar mengalami baby blues syndrome sebagaimana gangguan psikologi yang dialami oleh perempuan muda setelah melahirkan anak. Oleh karenanya baby blues bukan perkara biasa, harus ada kepedulian oleh keluarga dan masyarakat, sehingga tidak perlu terjadi kembali tindakan kekerasan terhadap anak sampai pada pembunuhan.
Fenomena baby blues syndrome dalam realitas masyarakat 
Fenomena baby blues syndrome merupakan kondisi ibu pasca melahirkan dengan gangguan psikisnya yang ditandai dengan keadaan sikap yang tidak biasa, emosi tidak stabil, perasaan sensitif dan mudah mengalami kecemasan dan setres.(Ni Wayan Sri Prabawati Kusuma Dewi, 2018) Baby blues ditandai dengan gejala mood ringan seperti mood lability, kondisi seperti ini terkadang sering menangis, mudah bingung dan emosi yang tidak terkendali. Dalam kondisi seperti ini akan sulit menemui seorang ibu dengan wajah yang semeringah, penuh canda dan tawa serta kebahagiaan, hampir semua ibu pasca melahirkan akan terlihat letih, lelah, lesu, bahkan di setiap waktunya terlihat tidak sehat. Hal seperti ini disebabkan karena para ibu setelah melahirkan banyak yang mengalami sulit tidur bahkan ada yang tidak bisa tidur sama sekali dan ini sangat berpengaruh terhadap kondisi fisik dan psikis si ibu. Apabila tidak didampingi dengan baik, maka akan berkembang menjadi postpartum depression bahkan bisa pada kondisi postpartum psychosis.(Nurbaeti & Farida, 2021)
Gangguan paling ekstrim dari baby blues syndrome yaitu postpartum depression, yaitu gangguan depresi yang sangat berat, sulit berfikir dan konsentrasi. (Fatmawati, 2020) Kondisi seperti ini selalu curiga dengan setiap orang, ketakutan yang berlebihan, selalu berhalusinasi seperti melihat dan mendengar sesuatu yang tidak tampak, mengalami delusi yaitu percaya dengan sesuatu yang tidak logis, memperlakukan bayi dengan tidak seharusnya yang dapat membahayakan jiwa bayi dan diri sendiri bahkan sampai pada tindakan pembunuhan. Banyak masyarakat yang tidak menyadari akan kondisi seperti ini, bahkan ada yang berkeyakinan ketika ada yang mengalami gangguan setelah melahirkan maka dipersepsikan sebagai gangguan makhluk halus atau hanya sikap ibu yang berlebihan pasca melahirkan. 
	Baby blues syndrome bukan hal yang baru terjadi di masyarakat, hanya saja istilah baby blues banyak tidak dikenali, namun kejadian depresi setelah melahirkan seperti kelelahan, suka marah, tiba-tiba menangis tanpa sebab merupakan hal yang biasa bagi masyarakat, karena sebagian besar yang telah menjadi ibu mengalami hal tersebut dan kondisi seperti itu akan hilang dengan sendirinya.(Octarianingsih et al., 2021) Sehingga ketika di tengah-tengah masyarakat ditemui seorang ibu yang baru melahirkan dengan kondisi psikis tidak stabil bukan sesuatu anomaly bagi sebagian besar masyarakat. Pada kenyataannya tindakan pembiaran dan pengabaian seperti itu sangat berbahaya bagi ibu, anak dan kelurga. Oleh karena itu masyarakat terutama keluarga tidak boleh memandang fenomena  baby blues yang banyak terjadi hanya bagian hal yang biasa dilalui ibu yang baru melahirkan, namun lebih kepada kepedulian dan perhatian terhadap para ibu dengan cara mensupport secara psikisnya dengan memperhatikan ibu dan anak bukan hanya anaknya saja, dan turut membantu merawat dan menjaga anak dan ibunya.

Penyebab terjadinya baby blues syndrome 
Baby blues syndrome salah satu penyebabnya yaitu tekanan dari pihak suami, perselisihan antara istri suami atau keluarga suami.(Suhendra, 2021) Hal ini terjadi karena suami yang tidak bisa memposisikan diri sebagaimana statusnya sebagai suami pun sebagai anak atau saudara, sehingga menimbulkan kecemburuan sosial, letak kata adil tidak terealisasi dalam posisi seperti ini dan ketidak harmonisan dalam hubungan rumah tangga tidak tercipta. Terutama ketika hadir anggota keluarga baru, dimana saling mendukung sangat dibutuhkan antar pasangan, saling memahami posisi masing-masing sehingga kondisi seperti ini akan memunculkan rasa kebahagiaan dalam keluarga. Penyebab lain terganggunya emosi seorang ibu (Suryati, 2008). yaitu membebankan semua tanggung jawab kepada ibu dalam hal mendidik dan mengasuh anak. Pemahaman terhadap tugas seorang perempuan yaitu mengandung, melahirkan, menyusui, bahkan ibu merupakan madrasah bagi anak-anak. Hal ini yang membua sorang ibu menjadi terbebani  dan menyebabkan kondisi baby blues.
Kondisi baby blues juga dipicu dari tindakan body shaming(Huda, 2019) dan baby shaming dari masyarakat. Penilaian dan perkataan negative dari masyarakat kepada ibu yang baru melahirkan tanpa disadari memicu munculnya rasa sedih dan kekhawatiran dalam diri si ibu. Komentar negative masyarakat seprti melahirkan dengan cara cesar, tidak keluarnya ASI atau Air Susu Ibu,(Noviyanti et al., 2021) bayi lahir prematur, tidak sempurna anggota tubuhnya, bahkan menilai kondisi fisik ibu yang berbeda pasca melahirkan. Edukasi terhadap masyarakat perlu disampaikan dalam hal ini, karena kondisi fisik dan psikis ibu dari proses kehamilan sampai melahirkan tidak semuanya sama, ada yang mampu melewati begitu saja dari setiap prosesnya namun ada pula yang perlu penanganan khusus, sehingga pendampingan secara personal dari sisi psikis ibu pasca melahirkan sangat dibutuhkan. Oleh karenanya komentar dari masyarakat yang dianggap sebagai nasihat terkadang disimpulkan lain bagi seseorang yang sedang mengalami tekanan,. (Maryatun et al., “2020). maka dari itu medengarkan setiap keluhan, perhatian dan memaklumi kondisi ibu yang baru melahirkan merupakan salah satu cara untuk menenangkan kondisi mentalnya.
Beberapa penjelasan sebelumnya dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebab terjadinya baby blues syndrome pada ibu setelah melahirkan ada dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal.(An & Indriani, 2022) Pertama, faktor internal yaitu adanya perubahan hormonal yang drastis dimana kadar estrogen dan progresterone menurun dan hormon menyusui meningkat, begitu pula faktor psikologis dan kepribadian, memiliki riwayat depresi sebelumnya, adanya riwayat kehamilan dan komplikasi pada saat persalinan baik kondisi pendarahan, pecah ketuban, posisi bayi yang tidak normal, tidak keluarnya air susu dan kurangnya pemahaman dan pengalaman dalam merawat bayi. Kedua faktor eksternal, faktor yang berasal dari luar ini diantaranya tidak adanya support dari pihak keluarga dan sosial masyarakat berupa perhatian, komunikasi dan hubungan emosional. Permasalahan ekonomi, body shaming baik dari perkataan, penilaian negatif dari masyarakat terhadap ibu bahkan adanya larangan dikarenakan adanya mitos yang harus dilakukan dan dihindari oleh ibu pasca melahirkan.

Implikasi baby blues syndrome dalam harmonisasi rumah tangga 
Implikasi yang akan dialami oleh perempuan yang berada pada kondisi baby blues  pasca melahirkan diantaranya berdampak pada psikis ibu, kekerasan terhadap anak,(Kurniyawati, 2021). lebih bahaya ketika sampai pada depresi berat yang dapat melakukan perbuatan pembunuhan terhadap anak, suami bahkan orang-orang terdekat. Sikap abnormal yang ditunjukkan oleh ibu pasca melahirkan mengakibatkan psikis ibu terganggu, seperti mengalami sedih tanpa sebab, marah tanpa alasan, kondisi lelah, lesu perasaan diperlakukan tidak adil serta merasa tidak Bahagia. Kondisi seperti ini akan berimplikasi kepada anak, sosial media banyak dibanjiri pemberitaan seorang ibu tidak mau menyusui anak, memukul, memuang bahkan sampai pada tindakan pembunuhan anak dan suami. Kesan yang digambarkan oleh media bahwa melahirkan merupakan pengalaman yang membahagiakan sehingga tidak ada alasan bagi seorang ibu untuk bersedih, hal ini berimplikasi pada kemungkinan bagi si ibu menolak semua jenis tawaran intervensi baik dari keluarga maupun teman-teman. Bahkan dari beberapa realita seorang ibu menolak kondisi mereka sehingga menutupi setiap gejala untuk menghindari label “gila” atau “depresi” dari masyarakat.(Widyaningtyas, 2019) Oleh karenanya beberapa implikasi tersebut jelas tidak akan menciptakan suatu keluarga yang harmonis, justru akan menimbulkan perpecahan keluarga.
Harmonisasi rumah tangga(Yanti, 2020) merupakan suatu pencapaian dari keberhasilan dalam membina hubungan suami istri, hal ini ditandai dengan rasa saling mencintai, menghormati, saling menghargai, membutuhkan antara keduanya, sehingga harmonisasi dalam rumah tangga tambah berwarna, hal ini tercermin melalui kebahagiaan semua anggota keluarga, tidak adanya ketegangan, kekecewaan serta eksistensi dan aktualisasi dirinya merupakan suatu kebanggaan dalam ikatan perkawinan. Sebuah rumah tangga akan bertambah lengkap ketika hadirnya seorang anak di tengah-tengah keluarga, di sini peran antara suami sangat dibutuhkan baik dalam menjaga dan merawat anak maupun perhatian terhadap kondisi istri pasca melahirkan. Fenomena baby blues yang banyak menimpa perempuan setelah melahirkan bukanlah sesuatu yang baru, bahkan dari depresi ringan(Habibah et al., 2021) sampai pada kondisi ibu yang sangat mengkhawatirkan. Banyak implikasi yang akan terjadi baik bagi si ibu maupun anak dan keluarga. Oleh karenanya baby blues bukan lah situasi yang mudah dihadapi oleh ibu, menciptakan rumah tangga harmonis merupakan tugas bersama antara suami dan istri bisa saling mengimbangi dan sebisa mungkin mendampingi istri selama pasca melahirkan.
Pemerintah sudah mencanangkan bagi laki-laki bisa mengambil cuti melahirkan(Prasetyo, 2019) sebagaimana halnya perempuan, artinya pemerintah sudah mengantisipasi akan terjadinya baby blues pada ibu, dan adanya suami selama masa cuti bertujuan untuk lebih terfokus pada anak yang baru dilahirkan dan istri pasca melahirkan. Sehingga kedekatan antara suami dan istri menjadi lebih intens, harmonisasi dalam menjalani peran dan status baru harus dilakukan berdua, sehingga masing-masing lebih memahami apa yang dirasakan oleh pasangan selama menjadi ibu ataupun ayah. Suami sangat dibutuhkan perannya oleh istri pasca melahirkan, hal ini dikarenakan perubahan hormon yang menyebabkan fisik berubah secara drastis,(Huda, 2019) psikis yang tiba-tiba menjadi lebih buruk, perlakuan dari pihak keluarga atau pun tetangga yang dirasa bagian dari nasihat justru dianggap sebagai tekanan terhadap si ibu, sehingga selama masa transisi suami perlu untuk terus berada di samping istri demi terciptanya keluarga yang harmonis, sehingga meskipun istri mengalami masa baby blues syndrome setelah melahirkan, namun setidaknya tidak berselang lama dan ini menjadi salah satu solusi dalam mengatasi kondisi terburuk yang akan terjadi pada ibu. 

CONCLUSION
Fenomena baby blues syndrome yang dialami oleh perempuan pasca melahirkan akan selalu ada dan dirasakan oleh hampir sebagian besar perempuan di dunia, sebagaimana yang dijelaskan dalam tulisan ini, selain berimplikasi pada psikis ibu yang terus menerus sedih, merasa cemas, perasaan tidak dipedulikan atau dihargai serta menyimpan semua perasaan khawatir akan stigma dan mitos yang ada pada masyarakat, juga berimplikasi pada kondisi perlakuan ibu terhadap anak seperti menyakiti anak atau tindakan KDRT lainnya yang bisa menyebabkan kematian. Hal tersebut tentunya perlu pendampingan khusus untuk pendekatan secara psikologis ibu dan menempatkan ibu pada posisi dan situasi yang nyaman dan aman dari orang-orang sekitarnya. Fenomena ini menjadi konsentrasi bagi Hukum Keluarga Islam dimana perhatian bukan hanya terfokus pada saat perkawinan saja, namun lebih kepada perjalanan rumah tangga suami istri terutama perlakuan suami terhadap istri pun juga anak. Kondisi baby blues tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor internal dan eksternal, dari ke dua faktor ini memunculkan banyak implikasi terhadap ibu, anak dan suami, hal ini sangat berpengaruh pada tingkat harmonisasi dalam Perkawinan.
Tulisan ini menjadikan peluang khusus bagi kajian hukum terutama pada hukum keluarga Islam, yang tidak hanya bersifat pada permasalahan baby blues saja,namun lebih pada faktor dan dampak dari terjadinya kondisi tersebut, baik terhadap ibu, anak maupun suami. Tulisina ini menegaskan bahwa perlu adanya perhatian lebih dari pemerintah khususnya keluarga terdekat yang bertujuan dalam meminimalisir terjadi depresi ringan apalagi berat yang dihadapi oleh ibu pasca melahirkan. Sistem hukum keluarga Islam tentang kondisi baby blues menyiratkan adanya dialog antara budaya masyarakat dengan diskursif hukum keluarga. Dengan demikian tulisan ini bisa berkontribusi pada kajian hukum terutama pada hukum keluarga yang sangat dekat dengan kondisi ibu dan anak terutama pada menciptakan keharmonisan dalam rumah tangga.
Penelitian ini menunjukkan bahwa baby blues syndrome terhadap ibu pasca melahirkan terjadi pada lingkup keluarga dan masyarakat, sehingga dalam penelitian ini dapat menggambarkan hal-hal yang akan dialami oleh ibu setelah melahirkan dan implikasi yang terjadi selama masa transisi. Untuk memperoleh pemahaman menyeluruh maka dibutuhkan analisis yang lebih berkaitan dengan kondisi psikologis menurut pakar psikolog, hal ini bertujuan untuk mengatasi kondisi terburuk  yang akan dialami oleh ibu pasca melahirkan. Dalam penelitian ini belum dikaji secara konprehensif. sehubungan dengan itu, perlu adanya penelitian lanjutan yang bisa melengkapi penelitian ini, selain tidak hanya terfokus pada satu kajian keilmuan, tetapi juga menganalisis bagaimana hubungan pemahaman dari kebudayaan masyarakat tentang baby blues yang di kolaborasiskan dengan pendampingan psikolog untuk melihat keberlangsungan rumah tangga yang tercipta dengan harmonisasi antara pasangan suami istri, pada akhirnya nanti diharapkan dapat melengkapi kekurangan dalam penelitian ini terkait fenomena baby blues terhadap tingkat keharmonisan dalam rumah tangga.
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